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Abstract This study was motivated by the low level of students’ critical thinking skills in the
learning process of Islamic Religious Education and Character (PAIBP) at SMKN 2
Blora. Therefore, an appropriate learning method is needed to encourage student
participation and develop critical thinking skills, one of which is the brainstorming

method. This study aims to describe the implementation of the brainstorming
method in PAIBP learning, examine the development of students’ critical thinking
skills after the implementation of the method, and identify the supporting and
inhibiting factors in its implementation. This research employed a qualitative
approach with data collection techniques including observation, interviews, and
documentation. The results show that the implementation of the brainstorming
method was carried out through several stages, namely providing problem stimuli,
collecting ideas freely, grouping and clarifying ideas, and drawing conclusions
together. The application of this method was able to increase students’ active
participation and encourage the development of critical thinking skills in PAIBP
learning. Supporting factors include teacher readiness, students” enthusiasm, and a
conducive classroom atmosphere, while the inhibiting factors include limited
learning time and differences in students’ self-confidence levels.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memahami dan
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu
dikembangkan dalam proses pendidikan karena dapat membantu peserta didik
menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta mengambil
keputusan secara rasional dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi bagian penting dalam implementasi

kurikulum yang berorientasi pada pembelajaran aktif dan partisipatif. Namun demikian,
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dalam praktik pembelajaran di kelas, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih sering
kali belum berkembang secara optimal karena proses pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru dan berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah.

Kondisi tersebut juga terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAIBP). Pada dasarnya, mata pelajaran PAIBP tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga membentuk
sikap, perilaku, serta kemampuan berpikir yang reflektif dan kritis dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan. Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAIBP di
sekolah sering kali masih berfokus pada penguasaan materi dan hafalan konsep-konsep
keagamaan, sehingga ruang bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapat,
menganalisis permasalahan, serta mengembangkan pemikiran kritis menjadi terbatas. Hal
ini menyebabkan pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif berpikir dan berpartisipasi dalam proses belajar.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik adalah melalui penggunaan metode pembelajaran yang mampu
mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Metode brainstorming merupakan salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk merangsang peserta didik dalam
mengemukakan ide, gagasan, dan pendapat secara bebas tanpa adanya rasa takut atau
tekanan. Melalui metode ini, peserta didik didorong untuk berpikir secara terbuka, saling
bertukar ide, serta mengembangkan pemahaman secara kolaboratif dalam memecahkan
suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan memberikan ruang yang luas bagi
berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Metode brainstorming memiliki beberapa keunggulan dalam proses pembelajaran.
Metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif karena peserta didik
dilibatkan secara langsung dalam diskusi dan pengemukaan gagasan. Selain itu,
brainstorming juga dapat melatih peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain,
bekerja sama dalam kelompok, serta mengembangkan kemampuan analisis terhadap

berbagai ide yang muncul dalam diskusi. Oleh karena itu, penerapan metode brainstorming
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dalam pembelajaran PAIBP diharapkan dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode
brainstorming dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengemukakan ide secara spontan dan mengembangkan pemikiran secara lebih luas
melalui proses diskusi kelompok. Meskipun demikian, sebagian penelitian tersebut lebih
banyak dilakukan pada mata pelajaran umum, sedangkan kajian yang secara khusus
meneliti penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran PAIBP masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian mengenai bagaimana metode ini diterapkan secara langsung
dalam proses pembelajaran serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapannya di sekolah juga masih perlu dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengetahui bagaimana penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti serta bagaimana metode tersebut dapat berkontribusi dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode brainstorming dalam proses pembelajaran di kelas.

Penelitian ini menganalisis penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran
PAIBP di kelas X SMKN 2 Blora, perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah penerapan metode tersebut, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoretis dalam pengembangan kajian tentang inovasi metode pembelajaran PAIBP, serta
memberikan manfaat praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
aktif, partisipatif, dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai

penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti pada konteks sekolah menengah kejuruan, khususnya di SMKN 2 Blora. Penelitian
ini tidak hanya mengkaji efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, tetapi juga menganalisis secara langsung proses penerapannya
dalam kegiatan pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul
selama pelaksanaan metode tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Blora dengan fokus pada penerapan metode
brainstorming dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di
kelas X. Subjek penelitian meliputi guru PAIBP sebagai informan utama serta beberapa
peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang
menerapkan metode brainstorming, termasuk aktivitas guru dan peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik
untuk memperoleh informasi mengenai proses penerapan metode brainstorming serta
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian berupa perangkat pembelajaran, catatan kegiatan
pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan
data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola
yang muncul. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis terhadap data
yang telah diperoleh.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta
mencocokkan informasi dari berbagai informan. Dengan demikian, data yang diperoleh

dapat memberikan gambaran yang valid mengenai penerapan metode brainstorming
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dalam pembelajaran PAIBP.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode brainstorming dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di kelas XII SMKN 2 Blora
memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar serta perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Guru menerapkan metode brainstorming melalui beberapa
tahapan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses diskusi dan
pengemukaan ide.

Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan stimulus berupa permasalahan
yang berkaitan dengan materi PAIBP. Permasalahan tersebut bertujuan untuk memancing
pemikiran peserta didik serta mendorong mereka untuk memberikan tanggapan terhadap
topik yang dibahas. Setelah itu peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan
berbagai ide atau pendapat secara bebas tanpa adanya penilaian langsung dari guru. Semua
ide yang muncul kemudian dicatat sebagai bahan diskusi.

Tahap berikutnya adalah proses pengelompokan dan klarifikasi ide yang telah
disampaikan oleh peserta didik. Pada tahap ini guru bersama peserta didik mendiskusikan
berbagai pendapat yang muncul sehingga diperoleh pemahaman yang lebih tepat terhadap
materi pembelajaran. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan bersama berdasarkan
hasil diskusi yang telah dilakukan. Melalui proses tersebut peserta didik menjadi lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

Untuk memperkuat temuan penelitian, hasil observasi menunjukkan adanya
perubahan pada beberapa indikator perilaku belajar peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan metode brainstorming sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Indikator Berpikir Kritis Sebelum Sesudah
Penerapan Penerapan
1 | Kemampuan mengemukakan Rendah Meningkat
pendapat
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2 | Kemampuan mengajukan pertanyaan | Kurang aktif Lebih aktif

3 | Kemampuan menganalisis Kurang mendalam | Lebih analitis
permasalahan

4 Kemampuan memberikan solusi Terbatas Lebih variatif

5 Partisipasi dalam diskusi kelas Pasif Aktif

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
beberapa aspek pembelajaran, terutama pada keaktifan peserta didik dalam diskusi serta
kemampuan mereka dalam menyampaikan dan menganalisis ide. Selain data observasi,
dokumentasi kegiatan pembelajaran juga menunjukkan bahwa metode brainstorming
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif. Peserta didik terlihat lebih terlibat
dalam diskusi serta aktif dalam menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran

berlangsung.

Gambar 1. Dokumentasi Pembelajaran di Kelas

Gambar tersebut menunjukkan kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh
peserta didik selama proses pembelajaran PAIBP menggunakan metode brainstorming.
Peserta didik terlihat aktif berdiskusi dan menyampaikan ide terkait permasalahan yang

diberikan oleh guru.

Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara
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menunjukkan bahwa penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di kelas XII SMKN 2 Blora memberikan pengaruh
terhadap keaktifan belajar serta perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Data yang diperoleh selama proses penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
metode brainstorming mampu menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif, dimana
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat secara aktif
dalam menyampaikan ide dan pendapat.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung serta
informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan peserta didik, penerapan
metode brainstorming dalam pembelajaran PAIBP dapat dianalisis melalui beberapa aspek
utama, yaitu proses penerapan metode brainstorming dalam kegiatan pembelajaran,
perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan metode

tersebut, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Penerapan Metode Brainstorming pada Pembelajaran PAIBP di Kelas X SMKN 2 Blora

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran PAIBP di
kelas X SMKN 2 Blora, penerapan metode brainstorming dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang terstruktur. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan stimulus
berupa pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dari
hasil pengamatan di kelas, peserta didik terlihat mulai menunjukkan ketertarikan terhadap
permasalahan yang diajukan oleh guru.

Selanjutnya, pada tahap pengumpulan ide, guru memberikan kesempatan kepada
seluruh peserta didik untuk mengemukakan pendapat secara bebas. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar peserta didik terlihat aktif menyampaikan ide maupun tanggapan
terhadap permasalahan yang diberikan. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena terjadi
interaksi antara peserta didik dan guru maupun antar peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAIBP menunjukkan bahwa metode
brainstorming dipilih karena mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam

pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa melalui metode ini peserta didik tidak hanya
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mendengarkan penjelasan materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses berpikir
dan diskusi.

Pada tahap selanjutnya, ide-ide yang telah disampaikan oleh peserta didik kemudian
dikelompokkan dan diklarifikasi bersama. Berdasarkan hasil observasi, guru membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi ide yang relevan dengan materi pembelajaran serta
memberikan penjelasan tambahan apabila terdapat pemahaman yang kurang tepat.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan bersama. Dalam tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk merumuskan kesimpulan dari berbagai ide yang telah
disampaikan sebelumnya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan ini membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam karena mereka terlibat langsung

dalam proses pembentukan pengetahuan.

Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Penerapan Metode
Brainstorming

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, penerapan metode
brainstorming menunjukkan adanya perkembangan dalam kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta didik dalam diskusi
kelas serta kemampuan mereka dalam menyampaikan pendapat secara logis.

Dari hasil pengamatan, pada awal pembelajaran masih terdapat beberapa peserta
didik yang terlihat pasif dan cenderung hanya mendengarkan. Namun, setelah beberapa
kali penerapan metode brainstorming, peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk
menyampaikan pendapat maupun menanggapi ide yang disampaikan oleh teman sekelas.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik juga menunjukkan bahwa metode
brainstorming membuat mereka lebih berani untuk berbicara dan menyampaikan gagasan
di kelas. Peserta didik menyampaikan bahwa kegiatan diskusi yang dilakukan dalam
metode brainstorming membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih
baik karena mereka dapat bertukar pendapat dengan teman-teman.

Selain itu, peserta didik juga terlihat lebih mampu mengaitkan materi pembelajaran
dengan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan

bahwa metode brainstorming dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis, terutama dalam menganalisis suatu permasalahan dan

memberikan pendapat yang disertai dengan alasan yang logis.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Brainstorming

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama penelitian,
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pelaksanaan metode brainstorming dalam
pembelajaran PAIBP di kelas XII SMKN 2 Blora. Faktor pendukung yang ditemukan antara
lain adalah kesiapan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik serta
kemampuan guru dalam mengelola diskusi kelas. Dari hasil wawancara, guru
menyampaikan bahwa keberhasilan metode brainstorming sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memberikan stimulus pertanyaan yang dapat memancing
pemikiran peserta didik.

Selain itu, antusiasme peserta didik juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam
pelaksanaan metode brainstorming. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta
didik terlihat tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan diskusi yang dilakukan selama
pembelajaran berlangsung. Suasana kelas yang kondusif juga turut mendukung terciptanya
interaksi yang positif antara guru dan peserta didik.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam
penerapan metode brainstorming. Salah satu hambatan yang sering muncul adalah
keterbatasan waktu pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kegiatan
diskusi yang dilakukan dalam metode brainstorming sering kali membutuhkan waktu yang
cukup lama sehingga guru harus mampu mengatur waktu pembelajaran dengan baik.

Selain itu, perbedaan tingkat kepercayaan diri peserta didik juga menjadi salah satu
kendala dalam pelaksanaan metode ini. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat
beberapa peserta didik yang terlihat kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat
di depan kelas. Meskipun demikian, guru berupaya memberikan motivasi serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terbuka agar peserta didik merasa lebih
nyaman dalam berpartisipasi.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
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brainstorming dalam pembelajaran PAIBP dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
serta membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meskipun masih terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di kelas XII SMKN 2 Blora
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengemukakan ide dan berdiskusi secara terbuka dapat mendorong keterlibatan aktif serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Metode ini tidak hanya menjadikan peserta
didik sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam
proses berpikir, mengemukakan pendapat, serta menanggapi berbagai gagasan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, penerapan metode brainstorming
dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif pada mata pelajaran PAIBP.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode
brainstorming dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kesiapan guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang mendorong munculnya ide dari peserta didik,
antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan diskusi, serta terciptanya suasana kelas
yang kondusif. Di sisi lain, keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan tingkat
kepercayaan diri peserta didik menjadi tantangan yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik serta
upaya guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar seluruh peserta didik
dapat berpartisipasi secara optimal.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dalam pendidikan, khususnya pada pembelajaran
PAIBP. Ke depan, metode brainstorming dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
mengombinasikannya dengan berbagai model atau media pembelajaran lainnya agar
proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan efektif. Selain itu, penelitian selanjutnya

dapat mengkaji penerapan metode brainstorming pada jenjang pendidikan atau mata
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pelajaran yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas

metode tersebut dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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